
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembiasaan Mengaji Ba‟da 

Maghrib dan Pelaksanaan Shalat Berjamaah dalam Membentuk Kedisiplinan 

Beribadah Anka Usia 13-15 Tahun di Desa Subang Kecamatan Subang 

Kabupaten Kuningan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembiasaan mengaji ba‟da maghrib dan pelaksanaan shalat berjamaah di 

desa Subang dilaksanakan setiap malam mulai pukul 18.00 sampai 

dengan 20.00 WIB. Pembiasaan mengaji dan pelaksanaan shalat 

berjamaah anak di desa Subang sudah cukup baik dimana anak-anak usia 

13-15 Tahun terbiasa untuk mengaji ba‟da maghrib dan melaksanakan 

shalat berjamaah. Kegiatan yang dilakukan di sini bukan hanya membaca 

al-Qur‟an, tetapi mempelajari mengenai ilmu agama juga seperti fiqih dan 

lain sebagainya. Sistem mengajinya yaitu dengan cara maju satu persatu 

kedepan untuk membaca al-Qur‟an gurunya sekaligus menyimak dan 

memperhatikan bacaan tajwidnya, jika ada bacaan yang salah ataupun 

tajwidnya maka guru akan membenarkan agar tidak keliru sampai anak-

anak faham bagaimana cara membacaal-Qur‟an sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid. 

2. Kedisiplinan beribadah anak usia 13-15 Tahun di Desa Subang 

Kecamatan Subang sudah dikatakan cukup baik dimana anak-anak sudah 

disiplin dalam beribadah, berpakaian rapi ketika shalat dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas. Walaupun masih ada anak yang kurang disiplin 

dengan telat datang ketika pelaksanaan shalat berjamaah. Tetapi setelah 

mengikuti kegiatan ini anak dapat meningkatkan sedikit demi sedikit 

kedisiplinan beribadah.  
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3. Faktor pendukung dan penghambat dari pembiasaan mengaji ba‟da 

maghrib dan pelaksanaan shalat berjamaah dalam membentuk 

kedisiplinan beribadah anak usia 13-15 Tahun di Desa Subang 

Kecamatan Subang kabupaten Kuningan. Dalam kedisiplinan beribah 

anak usia 13-15 Tahun memiliki kesadaran akan pentingnya menuntut 

ilmu, memiliki mimat untuk tetap belajar disiplin dalam beribadah dan 

masih baiknya pengasuhan pola pikir yang diberikan kepada anak. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah anak usia ini masih sering 

mencontoh teman dekatnya sehingga masih terbawa, kurangnya 

pengawasan orang tua terhadap anak dan faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi kearah yang kurang baik.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis peroleh, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Semoga pembiasaan mengaji ba‟da maghrib dan pelaksanaan shalat 

berjamaah ini dapat dipertahankan bahkan dapat meningkatkan lagi 

kegiatan ini sehingga memberikan dampak baik dalam membentuk 

kedisiplinan beribadah. 

2. Kepada ustadz lebih memperhatikan lagi masalah kedisiplinan beribadah 

anak. 

3. Kepada anak-anak agar selalu disiplin dalam beribadah dan selalu 

istiqamah untuk mengikuti kegiatan mengaji ba‟da maghrib dan shalat 

berjamaah agar nantinya dapat memahami dan menerapkan Ilmu agama, 

serta bacaan al-Qur‟an dengan baik dan benar, kemudian dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Semoga lebih semangat dan rajin untuk 

menuntut ilmu.


